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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
matematika realistik (PMR) setting cooperative script terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan komunikasi matematis tulis siswa SMP. Jenis penelitian
ini berupa penelitian dengan metode desain eksperimen mengajar yang memiliki
tiga tahap vyaitu persiapan mengajar mengajar, eksperimen mengajar dan
pengolahan data atau analisis. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
deskriptif-kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan ialah lembar kegiatan
siswa dan soal tes untuk setiap pertemuan. Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada penggunaan pembelajaran matematika
realistik setting cooperative script terhadap kemampuan pemahaman konsep dan
komunikasi matematis siswa. Hal ini dilihat pada proses pembelajaran dan tes
terdapat peningkatan kemampuan pemahamn konsep dan komunikasi matematis

tulis.
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Pendahuluan

Pendidikan menjadi salah satu faktor utama yang menentukan maju
mundurnya proses perkembangan dalam segala bidang dan sebagai tolak ukur
dalam kemajuan suatu negara (Presanov et al., 2020; Rahmat, 2021). Pendidikan
menjadi salah satu usaha terencana dalam pembelajaran untuk mengendalikan dan
mengembangkan segala potensi yang dimiliki siwa yang bermanfaat dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (D. Dewi et al., 2017).
Dirangkum dalam kurikulum 13, pembelajaran memiliki tujuan yaitu
mempersiapkan siswa menjadi pribadi yang kreatif, inovatif dan afektif serta
mampu berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
(Mustafa, 2021; Yanuarti, 2018). Selain itu, tujuan pembelajaran matematika
dalam kurikulum 13 dinyatakan bahwa siswa juga dituntut memiliki kompetensi
seperti pemahaman konsep, penalaran, komunikasi, pemecahan masalah, memiliki
sikap menghargai kegunaan - matematika dalam kehidupan serta mampu

mengkomunikasikan ide kreatifnya (Choridah, 2013; Siregar, 2021).

Faktanya, pemahaman konsep siswa di Indonesia masih belum maksimal.
Padahal, pemahaman konsep termasuk sebagai landasan, akar atau dasar untuk
memahami prinsip dan teori (Alzanatul Umam & Zulkarnaen, 2022; Diana et al.,
2020; Siregar, 2021). Pemahaman konsep ialah suatu dasar yang harus dikuasai
siswa, sehingga nantinya apabila dihadapkan dengan permasalahan selanjutnya
yang lebih kompleks siswa dapat menggunakan konsep sebelumnya yang dimiliki
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut (Alzanatul Umam & Zulkarnaen,
2022; Siregar, 2021). Pemahaman konsep matematika berkaitan erat dengan
kemampuan komunikasi matematis, hal ini dikarenakan matematika merupakan
gagasan gagasan abstrak yang perlu untuk dipahami (Alzanatul Umam & Zulkarnaen,
2022). Adapun, salah satu indikator pemahaman konsep matematika yaitu dengan
menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dikomunikasikan baik secara lisan

maupun tulisan (Siregar, 2021).

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam pembelajaran,
hal ini dikarenakan sebagai penentu bahwa siswa telah paham dengan konsep
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yang telah diajarkan pada saat pembelajaran (Lutfianannisak & Sholihah, 2018).
Komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam mengkomunikasikan ide-
ide abstrak dari pembelajaran matematika baik secara lisan maupun tulisan
(Hodiyanto, 2017; Rianti Rahmalia et al., 2020). Oleh sebab itu, kemampuan
komunikasi matematis berkaitan dengan kemampuan kognitif  perlu
dikembangkan karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Rianti Rahmalia
et al., 2020). Namun, pada penelitian terdahulu menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis dan pemahaman konsep siswa Indonesia masih tergolong
rendah (Rismen et al., 2020; Robiana & Handoko, 2020).

Berdasarkan - hasil wawancara dengan guru SMP Muhammadiyah 2
Malang dan guru SMA di Kota Waisai pada Bulan Maret 2021, didapatkan
kesimpulan bahwa kesulitan dan permasalahan yang dialami pada pembelajaran
materi operasi aljabar, yaitu: ketika diberikan soal cerita mengenai operasi aljabar,
siswa kesulitan untuk memahami kalimat matematika yang dimaksud dalam soal,
dari soal tersebut siswa juga kesulitan membuat model matematikanya, pada saat
pengerjaan siswa kesulitan dalam system pengerjaan-atau urutan pengerjaannya.
Upaya dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi aljabar
menyebabkan banyak penelitian tentang pengunaan pendekatan dan model
pembelajaran pada materi operasi aljabar yang terus bermunculan, seperti pada
penelitian sebelumnya (AS et al., 2020; Firman et al., 2020; Pradja & Nufus,
2021).

Salah satu jenis pendekatan pembelajaran mengenai masalah realistik ialah
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) (Zagoto, 2018). PMR menjadi salah
satu pendekatan teoritis yang telah dikembangkan sejak tahun 1971 dan menjadi
teori belajar mengajar dalam pendidikan matematika yang berorientasi pada siswa
dimana permasalahan sehari hari yang dialami siswa dikaitkan secara nyata
dengan materi yang diajarkan, sehingga siswa mampu mengkontruksi diri sendiri
untuk menyelesaikan permasalahan (Afandi et al., 2013; Maghfiroh et al., 2021;
Marni & Pasaribu, 2021; Puspitasari & Airlanda, 2021; Zagoto, 2018). PMR

membantu dan mengarahkan siswa agar lebih mudah untuk menemukan kembali
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ide, konsep, prinsip serta memahami dan menerima pembelajaran matematika
yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah dengan sendirinya karena
dikaitkan dengan aktivitasnya di kehidupan sehari hari (Maghfiroh et al., 2021).

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa PMR mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa dan lebih baik dari pembelajaran konvensional (Siregar,
2021). Setelah menyelesaikan permasalahan realistik yang diberikan oleh guru
sebagai fasilitator, siswa akan diarahkan untuk berdiskusi mengenai apa yang
telah dihasilkan sehingga siswa dapat menemukan konsep matematikanya (Afandi
et al., 2013; Herawaty, 2018; Maghfiroh et al., 2021; Siregar, 2021). Dalam
berdiskusi, tentu siswa harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar
dapat menyampaikan ide ide abstrak matematika (Hodiyanto, 2017; Rianti
Rahmalia et al., 2020).

Pengimbangan antara pendekatan - dan model pembelajaran penting
dilakukan supaya kegiatan belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa
model pembelajaran lain yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pemahaman konsep dan komunikasi matematis diantaranya
yaitu model pembelajaran realistik, model pembelajaran generatif, model
pembelajaran kooperatif dan model pembelajaran - masalah (Alifiani, 2017;
Brinus et al., 2019; Choridah, 2013; S. S. S. Dewi & Afriansyah, 2018; Martunis
et al., 2014; Mudhiah & Shodikin, 2019). Salah satu model pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis adalah model
pembelajaran cooperative script sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian
(Rifa’i, 2015).

Pada model pembelajaran Cooperative Script, siswa akan berpasangan
dengan temannya kemudian masing-masing dari mereka akan mengambil peran
sebagai pembicara dan pendengar yang nantinya pembicara bertugas membuat
kesimpulan materi dan pendengar bertugas untuk menyimak, mengoreksi, serta
menjelaskan ide-ide pokok yang dirasa kurang lengkap (Azni, 2016; D. P. N.
Dewi et al., 2020; Harefa et al., 2020; Lutfianannisak & Sholihah, 2018;

Marfungah et al., 2020; Minarti & Senjayawati, 2015; Prihatiningtyas et al., 2019;
3



Rifa’i, 2015; Rusydiana, 2021; Sofiarum et al., 2020; Zamria, 2021). Model
pembelajaran Cooperative Script bertujuan agar siswa mampu berpikir secara
sistematis, berkonsentrasi dan memberdayakan potensi untuk mengaktualisasikan
pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya (Azni, 2016). Model
pembelajaran Cooperative Script memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan,
tidak menutup kemungkinan bahwa kelemahan-kelemahan tersebut dapat
mengakibatkan proses pembelajaran yang membosankan (Usman, 2019; Zamria,
2021). Untuk menyiasati hal tersebut, diperlukan sesuatu yang menarik agar dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada saat proses pembelajaran, salah satunya

yaitu pembelajaran (Kurniawati et al., 2021; Marsellananda, 2022).

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran matematika realistik setting cooperative script
pada pemahaman konsep dan komunikasi matematis. Penelitian ini berfokus pada
materi operasi aljabar, hal ini dikarenakan berdasarkan hasil observasi lapangan
dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Arsfenti et al., 2021; Herawati &
Kadarisma, 2021; Mauliandri & Kartini, 2020) terdapat banyak permasalahan
dalam materi operasi aljabar. Penyampaian materi operasi aljabar nantinya akan
dikemas dalam pembelajaran matematika realistik setting cooperative, sehingga
diharapkan siswa dapat menganalisis serta. menyelesaikan permasalahan yang
disajikan menggunakan pemahaman konsep yang diterima selama pembelajaran.
Kegiatan akhir yang akan dilakukan yaitu berupa presentasi setiap pasangan
kelompok, hal ini juga sebagai tolak ukur-seberapa jauh siswa mampu

berkomunikasi secara matematis dengan baik dan benar.



Tinjauan Pustaka

A. Pemahaman Konsep

Salah satu tujuan dilakukannya pembelajaran matematika yaitu bahwa
siswa dituntut untuk memiliki kemampuan pemahaman konsep (Alzanatul
Umam & Zulkarnaen, 2022; Diana et al., 2020; Siregar, 2021; Suraji et al.,
2018). Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam
memahami dan menafsirkan ide abstrak matematika, mampu menjelaskan dan
mengungkap kembali suatu konsep menggunakan bahasa dan pengetahuannya
sendiri agar dapat mengerti konsep yang diajarkan guru (Alzanatul Umam &
Zulkarnaen, 2022; Harta et al., 2014; Siregar, 2021; Suraji et al., 2018).
Pemahaman konsep merupakan landasan utama atau dasar yang perlu dimiliki
untuk memahami prinsip dan teori, memahami konsep berfungsi agarsiswa
mampu menyusun prinsip dan teori abstrak matematika sehingga sangat fatal
apabila siswa tidak memiliki pemahaman konsep (Diana et al., 2020). Sejalan
dengan hal itu, pemahaman konsep merupakan suatu landasan utama yang
harus dimiliki siswa agar dapat menyelesaikan masalah matematika maupun

masalah dalam kehidupan nyata (Alzanatul Umam & Zulkarnaen, 2022).

Kemampuan = pemahaman - menurut =~ Skemp. vyaitu: 1) pemahaman
instrumental yang harus dimiliki siswa, dimana siswa mampu menghafal dan
menerapkan rumus secara sederhana dan algoritmik; 2) pemahaman relasional
yang harus dimiliki-siswa, dimana siswa mampu mengaitkan antara konsep
satu dengan lainnya dan menyadari prosesnya (Suraji et al., 2018). Sejalan
dengan hal itu, matematika merupakan pelajaran abstrak yang terstruktur yang
mana antara konsep satu dengan konsep lainnya saling berkaitan sehingga
pemahaman konsep awal harus dimiliki agar dapat memahami konsep
selanjutnya (Lestari, 2018; Siregar, 2021). Belajar memahami konsep berguna
dalam pembelajaran matematika atau setidaknya memiliki pengaruh tertentu,
yaitu: 1) Konsep yang dipelajari dan dipahami akan mengurangi kerumitan
lingkungan, 2) memiliki konsep tentu membantu mengidentifikasi objek di

sekitar, 3) konsep membantu untuk mempelajari dan memahami sesuatu yang



baru, lebih luas dan lebih maju, 4) pemahaman konsep dapat membantu untuk
mengarahkan kegiatan instrumental, 5) konsep memungkinkan pelaksanaan
pengajaran 6) Konsep bisa digunkana untuk mempelajari dan memahami dua

hal yang berbeda secara bersamaan (Diana et al., 2020; Harta et al., 2014).

Memiliki pemahaman konsep membantu siswa menyelesaikan berbagai
macam permasalahan yang dihadapi sehingga pemahaman konsep dirasa
sangat penting untuk dimiliki siswa, hal ini dikarenakan tipe hasil belajar yang
dianggap lebih tinggi dari penhetahuan adalah pemahaman (Lestari, 2018).
Namun, pada beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa sebagian
besar siswa masih memiliki pemahaman konsep yang dirasa sangat kurang
(Alzanatul Umam & Zulkarnaen, 2022; Brinus et al.; 2019; Diana et al., 2020;
Mudhiah & Shodikin, 2019; Siregar, 2021; Suraji et al., 2018). Alasan
mendasar rendahnya tingkat pemahaman konsep disebabkan oleh beberapa
faktor seperti faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan, guru, metode, strategi
maupun gaya belajar siswa, sedangkan faktor internal yang berasal dari dalam
diri siswa bisa meliputi kondisi fisik,  mental, emosi dan sikap terhadap
matematika (Diana et al., 2020; Pradja & Nufus, 2021). Adapun indikator
indikator yang menunjukkan pemahaman konsep matematika diantaranya

yaitu:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep, kemampuan - siswa dalam
mengungkap kembali konsep yang telah dipelajari baik secara lisan
maupun tulisan

2. Mengklasifikasikan objek menurut sifat sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya, kemampuan siswa dalam mengelompokkan objek objek
tertentu sesuai dengan sifat sifat dan konsepnya

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep, kemampuan siswa dalam
membedakan mana yang merupakan contoh dan yang bukan contoh

dari materi yang telah dipelajari



4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
kemampuan siswa dalam membuat gambar atau grafik, ekspresi
matematis, serta menyusun suatu cerita atau teks tertulis

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,
kemampuan siswa dalam memahami dan mengkaji terkait yang mana
syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu,
kemampuan siswa menyelesaikan permasalahan dengan benar dan
tepat sesuai dengan prosedur pengerjaan

7. Mengaplikasikan  konsep atau algoritma pemecahan masalah,
kemampuan siswa dalam menggunakan atau mengaplikasikan konsep
maupun prosedur tertentu dengan benar dan tepat (Lestari, 2018;
Siregar, 2021).

B. Komunikasi Matematis

Komunikasi matematis merupakan salah satu aspek yang ditekankan dan
menjadi tujuan pembelajaran matematika, hal ini diakrenakan komunikaasi
matematis menjadi salah satu faktor penentu apakah siswa telah memahami
konsep dengan baik atau tidak (Lutfianannisak & Sholihah, 2018; Nurahman,
2011; Robiana & Handoko, 2020). Komunikasi ~matematis merupakan
kemampuan dalam mengungapkan dan mengkomunikasikan ide ide abstrak
dari pembelajaran matematika baik secara lisan maupun tulisan yang mana
akan terjadinya pengalihan pesan berupa materi yang dipelajari siswa (AS et
al., 2020; Hodiyanto, 2017; Lutfianannisak & Sholihah, 2018; Rahim, 2018; Rianti
Rahmalia et al., 2020). Sejalandengan hal itu, komunikasi matematis
merupakan kemampuan mengungkapkan, menyatakan dan menafsirkan
gagasan, mengkomunikasikan ide, simbol dan istilah maupun informasi yang
diterima melalui pengamatan pada saat proses membaca, menulis, menyimak,
menelaah, menginterpretasikan, mengevaluasi dan diskusi secara lisan
maupun tertulis (Hodiyanto, 2017; Nurahman, 2011; Rianti Rahmalia et al.,

2020; Rifa’i, 2015; Robiana & Handoko, 2020). Terdapat dua alasan yang
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menjadikan kemampuan komunikasi matematis sebagai tujuan pembelajaran
matematika yang perlu diperhatikan yaitu: 1) matematika sebagai bahasa
yang pada dasarnya adalah bahasa bagi matematika itu sendiri, matematika
bukan sebagai sekedar alat bantu berpikir, menemukan pola maupun
menyelesaikan masalah tapi sebagai alat yang dianggap sangat berharga
untuk mengkomunikasikan berbagai ide abstrak gagasan dengan jelas, tepat
dan ringkas, 2) pembelajaran matematika merupakan aktivitas sosial, hal ini
dikarenakan dalam pembelajaran akan terjadinya interaksi antar siswa
maupun siswa dan guru, sehingga hal ini dianggap mampu mengembangkan
pikiran kemampuan dalam berkomunikasi (Hodiyanto, 2017; Nurahman,
2011). Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk menentukan
keberhasilan. dalam berkomunikasi, vyaitu: terdapat kemampuan dalam
menyatakan atau menyampaikan ide matematis secara verbal maupun verbal
serta mendeskripsikannya secara visual (Rianti Rahmalia et al., 2020). Secara
spesifik, indikator penentu keberhasilan dalam kemampuan komunikasi

matematis tingkat SMP antara lain:

1. Mampu menyatakan permasalahan matematika menggunakan benda

nyata maupun gambar ke dalam bentuk bahasa atau simbol matematika

2. Mampu menginterpretasikan benda nyata maupun gambar ke dalam

bentuk model matematika

3. Mampu menuliskan informasi yang diperoleh dari pernyataan ke

dalam bahasa matematika

4. Mampu mendiskusikan gagasan maupun. ide, membuat konjektur,

menyusun argumen, merumuskan definisi serta generalisasi
(Nurahman, 2011; Rahim, 2018).

Pada dasarnya, komunikasi matematis menekankan siswa agar memiliki
kemampuan dalam hal: 1) mengatur dan mengkonsolidasikan pemikiran
terkait matematis melaui komunikasi, 2) mengkomunikasikan ide dan
pemikiran matematisnya secara terstruktur dan logis serta menjelaskan
kepada teman, guru dan orang lain, 3) menganalisis, mengevaluasi pemikiran

matematis dan stategi yang dipakai orang lain, 4) menggunakan bahasa
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matematika agar dapat mengekspresikan ide-ide matematika secara benar
(Hodiyanto, 2017; Lutfianannisak & Sholihah, 2018; Nurahman, 2011).
Komunikasi merupakan salah satu bagian penting matematika karena didalam
pembelajarannya terjadi interaksi seperti saling bertukar pikiran serta
mengklarifikasi pemahaman dan pengetahuan yang dimilikinya dengan orang
lain (Hodiyanto, 2017). Kemampuan komunikasi matematis dianggap sebagai
salah faktor penting dalam perkembangan psikologis dan afektifitas yang
mampu mempengaruhi -hasil belajar matematika, hal ini dikarenakan
keterampilan komunikasi matematis berkaitan dengan kemampuan kognitif
serta terjadinya perkembangan sikap (afektif) berupa minat, perhatian, rasa
ingin tahu dan rasa percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan
matematika (Rianti Rahmalia et al., 2020). Adapun indikator kemampuan
komunikasi matematis tulis yang mengacu pada beberapa penelitian dan

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Menuliskan jawaban yang sesuai dengan maksud soal

2. Mengubah masalah uraian ke dalam model matematika (secara tertulis)

3. Menuliskan kesimpulan jawaban dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan

4. Menuliskan istilah, notasi, dan struktur matematika dengan tepat

. PMR (Pembelajaran Matematika Realistik)

PMR merupakan suatu teori dalam pembelajaran yang dikembangkan
khusus untuk matematika yang menggunakan pengalaman, lingkungan dan
kehidupan nyata sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman konsep dan
daya nalar siswa (Afandi et al., 2013; Puspitasari & Airlanda, 2021; Siregar,
2021). PMR berorientasi pada siswa dan guru hanya sebagai fasilitator
dimana hal tersebut mampu membuat siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan
inovatif serta mampu meningkatkan komunikasi matematis, hal ini
dikarenakan pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan aktivitas serta
kehidupan sehari hari siswa ke dalam materi yang dipelajari (Hodiyanto,
2017; Puspitasari & Airlanda, 2021). Sejalan dengan hal itu, PMR dinilai
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mampu mengarahkan dan membantu siswa agar dapat menemukan kembali
ide, konsep, dan prinsip pelajaran matematika yang dikaitkan dalam
kehidupan sehari hari dan digunakan dalam memecahkan masalah
matematika (Maghfiroh et al., 2021; Siregar, 2021). PMR sering disamakan
dengan realistik, nyatanya PMR hanya memuat penggunaan konteks dimana
kegiatan interaktif yang berkaitan dengan topik pembelajaran merupakan
kontribusi dari siswa sendiri (Evi, 2011; Siregar, 2021).

PMR Dberorientasi -pada karakteristik yang menekankan siswa untuk
menemukan kembali konsep konsep matematika atau pengetahun matematika
formal berdasarkan permasalahan yang dimunculkan dalam kehidupan nyata
(Evi, 2011; Herawaty, 2018; Siregar, 2021). Adapun karakteristik dari PMR
yaitu: Penggunaan konteks, yang mana titik awal pembelajaran matematika
menggunakan permasalahan yang realistik, pengetahuan matematika tingkrat
konkrit menuju tingkat formal menggunakan model yang berfungsi sebagai
jembatan, memanfaatkan hasil kerja dan konstruksi siswa sebagai landasan
pengembangan konsep, interaktivitas dimana siswa saling mendiskusikan
hasil kerja, pemahaman serta gagasannya, PMR menganggap keterkaitan
konsep matematika merupakan suatu hal yang penting untuk dipertimbangkan
(Afandi et al., 2013; Lintang, 2022; Sembiring, 2010). Selain itu, PMR juga
memiliki prinsip prinsip pokok seperti: 1) Prinsip Aktivitas yang menekankan
bahwa aktivitas —pembelajaran harus didominasi oleh siswa dalam
menyelesaikan permasalahan realistik, 2) Prinsip Realita bahwa permasalahan
permasalahan yang disajikan dalam pembelajaran merupakan kehidupan
nyata, 5) Prinsip Interaksi dimana siswa harus mendiskusikan pemahaman
yang didapat dengan temannya, 6) Prinsip Bimbingan bahwa guru berperan
sebagai pembimbing atau fasilitator dalam pembelajaran (Afandi et al., 2013;
Herawaty, 2018; Lintang, 2022; Siregar, 2021).

Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Realistik dipaparkan sebagai
berikut: 1) Persiapan, guru harus menyiapkan permasalahan realistik,

memahami permasalahan dan memiliki berbagai macam strategi penyelesaian
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yang akan ditempuh siswa, 2) Pada tahap pembukaan, siswa akan dipaparkan
strategi pembelajaran dan masalah dunia nyata yang nantinya diminta untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara masing masing, 3) Pada
proses pembelajaran, siswa akan mencoba berbagai strategi pembelajaran
dengan cara masing masing untuk menyelesaikan permasalahan yang telah
disampaikan. Setelah menyelesaikan permasalahan siswa diminta untuk
mempresentasikan hasil serta guru sebagai pembimbing mengarahkan agar
mendapatkan strategi penyelesaian terbaik dan - menemukan aturan dan prinsip
materi yang diajarkan., 4) Pada tahap penutup, guru akan mengajak siswa
menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan dan mengerjakan
evaluasi dalam bentuk matematika formal (Afandi et al., 2013; Herawaty,
2018). Adapun kelebihan dari PMR antara lain: 1) PMR memberikan
pengertian yang jelas dan operasionali terkait kegunaan dan pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari hari, 2) PMR memberikan kesempatan
kepada siswa untuk  mengkonstruksi -dan - mengembangkan  sendiri
pembelajaran matematika, 3) PMR memberikan pengertian yang jelas dan
operasioanl bahwa penyelesaian suatu permasalahan tidak harus sama dengan
yang lain - dan tidak harus tunggal , 4) PMR menekankan bahwa proses
pembelajaran merupakan sesuatu yang penting sehingga sehingga siswa
diharuskan untuk menjalani proses dan menemukan konsep = materi
pembelajaran secara mandiri dengan bantuan dan araha dari seseorang yang
lebih paham dan tahu (Afandi et al., 2013; Lintang, 2022). Sama dengan
pembelajaran yang lain PMR juga memiliki kelemahan, diantaranya yaitu: 1)
Membutuhkan perubahan pandangan terkait hal yang tidak mudah
dipraktikan seperti siswa, guru dan soal realistik, 2) Sulit untuk
mengkonstruksi permasalahan realistik yang memenuhi syarat PMR untuk
setaip topik matematika dan berbagai macam cara penyelessaian, 3) Sulit
untuk guru mendorong siswa agar menemukan berbagai macam cara
penyelesaian masalah realistik, 4) Dikarenakan proses dan mekanisme siswa

dalam menemukan kembali konsep matematika, sulit untuk mengembangkan
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kemampuan berpikir melalui soal realistik, proses matematisai horizontal dan

proses matematisasi vertikal (Afandi et al., 2013).

Dalam penelitian ini ada beberapa tahap model penggunaan pembelajaran
matematika realistik yang digunakan sebagai berikut:
Tabel 1. Tahapan Model Pembelajaran Matematika Realistik pada

Penelitian
Kegiatan Keterangan
Memahami masalah Siswa memahami masalah realistik yang
realistik diberikan dan dibimbing oleh guru
Menyelesaikan masalah Siswa  menyelesaikan-masalah  realistik
realistik menggunakan caranya masing-masing
Membandingkan dan Siswa membandingkan jawaban dengan teman
mendiskusikan jawaban serta mendiskusikannya
Menyimpulkan atau Siswa menyimpulkan jawaban yang mereka

menemukan pengetahuan  dapatkan
(Holisin, 2007; Nasution & Ahmad, 2018)
D. Cooperative script

Cooperative script merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa
berpasangan dengan temannya kemudian masing-masing dari mereka akan
mengambil peran sebagai pembicara dan pendengar yang nantinya pembicara
bertugas membuat kesimpulan materi  dan pendengar bertugas untuk
menyimak, mengoreksi, serta menjelaskan ide-ide pokok yang dirasa kurang
lengkap (Azni, 2016; D. P. N. Dewi et al., 2020; Harefa et al., 2020;
Lutfianannisak & Sholihah, 2018; Marfungah et al., 2020; Minarti &
Senjayawati, 2015; Noor, 2014; Prihatiningtyas et al., 2019; Rifa’i, 2015;
Rusydiana, 2021; Sofiarum et al., 2020; Zamria, 2021). Model pembelajaran
cooperatif ~ script - melatih siswa untuk mengembangkan ide dan
mengkonsttruksi pengetahuan secara mandiri serta membiasakan diri agar
belajar berdasarkan sumber dan tidak terpaku pada guru (Zamria, 2021).
Model pembelajaran ini menuntut siswa agar selalu aktif selama proses
pembelajaran, dimulau dari awal hingga akhir sehingga peran guru akan
terminimalisir (Noor, 2014; Zamria, 2021).
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Cooperative script dinilai mampu membangun kemampuan siswa sehingga
dapat meningkatkan pemahaman konsep terhadap materi yang dipelajari serta
mengembangkan kreativitas (Minarti & Senjayawati, 2015; Zamria, 2021).
Selain itu, model pembelajaran ini membantu siswa berpikir secara sistematis
dan berkonsentrasi selama proses pembelajaran, serta dilatih untuk bekerja
sama dengan siswa lain untuk memecahkan permasalahan dalam suasana
yang menyenangkan (Noor, 2014; Prihatiningtyas et al., 2019). Sejalan
dengan hal itu, model pembelajaran cooperative script juga mengatur agar
siswa mampu berinteraksi layaknya kehidupan sosial dengan lingkungannya
(Minarti & Senjayawati, 2015). Penerapan model pembelajaran cooperative
script ~juga  dinilai sangat fleksibel, hal  ini" dikarenakan proses
pembelajarannya dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas
(Afandi etal., 2013; Minarti & Senjayawati, 2015).

Adapun langkah langkah = model pembelajaran cooperative script
dipaparkan sebagai berikut: 1) Guru mengarahkan siswa agar membentuk
kelompok' beranggotakan 2 orang, 2) Guru memberikan suatu materi yang
perlu dibaca, dipahami serta dibuat ringkasannya oleh siswa, 3) Guru dan
siswa bersama sama menetapkan peran antara pembicara dan pendengar, 4)
Siswa yang berperan sebagai pembicara memaparkan ringkasan lengkapnya
dan menambahkan ide-ide pokoknya ke dalam ringkasan, 5) siswa dengan
peran pendengar bertugas untuk menyimak, memperhatikan, mengoreksi atau
menambahkan ide-ide pokok yang dirasa kurang lengkap. Tidak hanya itu,
pendengar juga harus membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok
serta mengaitkannya dengan materi yang lain, 6) Siswa bertukar peran, siswa
yang semula bertugas menjadi pembicara akan berperan sebagai pendengar
begitupun sebaliknya, 7) siswa melakukan tugas sesuai perannya seperti
diatas, 8) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, ) Penutup (Noor, 2014; Rifa’i, 2015; Rusydiana, 2021; Sofiarum et
al., 2020).
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Tidak berbeda jauh dengan model pembelajaran lain, model pembelajaran
cooperative script juga memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
penerapannya. Beberapa kelebihan model cooperative script antara lain (D. P.
N. Dewi et al., 2020; Rifa’i, 2015; Rusydiana, 2021): 1) mengembangkan
daya berpikir kritis dan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal baru serta
menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, 2) Mengajarkan siswa untuk
mempercayai kemampuan diri sendiri dalam berpikir dan mencari informasi
dari sumber terpercaya serta belajar dari siswa lain, 3) Mendorong siswa
mengungkapkan idenya sendiri secara verbal dan membandingkannya dengan
siswa lain untuk menyelesaikan permasalahan, 4) mengajarkan siswa untuk
belajar menghormati pendapat dari siswa lain serta menerima perbedaan yang
ada, 5) Memotivasi siswa yang kesulitan dalam menyampaikan ide secara
verbal agar mampu mengungkapkan pemikirannya, 6) Memfasilitasi siswa
dalam melakukan interaksi dan berdiskusi dengan temannya, 7) Mendorong
agar siswa mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Kekurangan
model pembelajaran. cooperative -~ script ~adalah sebagai berikut; 1)
kemungkinan terdapat beberapa siswa yang takut untuk menyampaikan ide-
idenya di depan public karena takut akan dinilai oleh temannya, 2)
kemungkinan banyak waktu yang akan tersita saat proses bertukar pasangan
dikarenakan siswa asyik main sendiri, 3) Guru diharuskan untuk melaporkan
setiap penampilan siswa dan setiap tugas siswa untuk menghitung hasil
prestasi kelompok, 4) Kemungkinan guru akan kesulitan membentuk
kelompok yang solid dan dapat bekerjasama dengan baik, 5) Kemungkinan
terdapat siswa yang kesulitan dalam menjelaskan materi dengan engkap dan
jelas, 6) kemungkinan terdapat kesulitan dalam penilaian siswa sebagai

individu karena berada dalam kelompok.

Dalam penelitian ini ada beberapa tahap model penggunaan pembelajaran

Cooperative Script yang digunakan sebagai berikut:
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Tabel 2. Tahapan Model Pembelajaran Cooperative Script pada Penelitian

Kegiatan Keterangan
Membentuk Siswa diarahkan agar membentuk  kelompok
kelompok beranggotakan 2 orang
Menyajikan Siswa diberikan materi yang perlu dibaca, dipahami
materi serta dibuat ringkasannya oleh siswa
Menetapkan Guru dan siswa bersama sama menetapkan peran antara
peran pembicara dan pendengar
Menetapkan Siswa diminta guru untuk berperan sebagai pembicara

tugas untuk
setiap peran

Bertukar peran-

untuk menambahkan ide-ide dan memaparkan ide
tersebut ke dalam ringkasan, untuk siswa yang menjadi
pendengar  diminta  guru - untuk - menyimak,
memperhatikan, dan mengoreksi dengan menambahkan
ide yang dirasa kurang.

Siswa yang awalnya sebagai pendengar akan diminta
guru untuk menjadi pembicara, dan sebaliknya

Melakukan
tugas untuk
setiap peran

Guru-meminta siswa melakukan tugas sesuai peran
seperti pada tahapan keempat

Membuat
kesimpulan

(Azis & Sudihartinih, 2021)

Siswa dan guru dengan bersama sama membuat
kesimpulan materi yang telah dipaparkan dan dipelajari

PMR Setting Cooperative Script

Pembalajaran Matematika Realistik (PMR) menjadi model pembelajaran

pada penelitian ini bersetting Cooperative Script Discussion dengan tujuan

penelitian guna mengetahui pengaruh dari pembelajaran terhadap pemahaman

konsep dan komunikasi matematis siswa. Berikut adalah tabel dari kegiatan

model pembelajaran PMR bersetting Cooperative Script Discussion.
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Tabel 3. Tahapan Model Pembelajaran Matematika Realistik Setting
Cooperative Script Discussion

Tahapan PMR  Tahapan Cooperative
Script Discussion

Model PMR Setting
Cooperative Script
Discussion

Memahami Membentuk kelompok
masalah realistik Menetapkan peran
Menyajikan materi

Menemukan masalah
realistik

Membentuk kelompok
Menentukan peran
Mengamati, memahami dan
menganalisis masalah
Menuliskan informasi

Menyelesaikan —~ Menetapkan tugas untuk
permasalahan setiap peran
Bertukar peran
Melakukan tugas untuk
setiap peran

Pembicara memaparkan
ringkasan

Pendengar memperhatikan,
mengoreksi dan
menambahkan ide
Pertukaran peran.
Menjalankan tugas sesuai
peran

Mengumpulkan, menuliskan
informasi dan penjelasan
Menyelesaikan permasalahan

Membandingkan
dan
mendiskusikan
Jjawaban

Diskusi dalam

Berbagi tugas, merencanakan
dan menyiapkan hasil diskusi
Mempresentasikan hasil

Menyimpulkan = Membuat kesimpulan

Refleksi atau evaluasi

atau mengenai konsep aljabar,
menemukan serta soal yang dikerjakan
pengetahuan dengan bimbingan guru

Metode Penelitian

A. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini berupa eksperimen mengajar,

hal ini guna mengamati perkembangan siswa, cara siswa memahami operasi

bentuk aljabar, cara siswa mengkomunikasikan ide nya dan untuk menguji

cara siswa menyelesaikan permasalahan realistik. Penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif yang mana data yang dikumpulkan berupa data
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kuantitatif dan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif,
sehingga data yang diperoleh akan dianalisis dan dideskripsikan.

B. Tempat dan Pelaksanaan

Penelitian ini akan dilakukan di SMP Islam Karangploso pada kelas VII-A
sebagai subyek, pemilihan tempat penelitian merupakan hasil pertimbangan
bahwa SMP Islam karangploso lebih sering menggunakan pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru. Pemilihan subyek untuk penelitian
dilakukan dengan cara purposive sampling dengan pertimbangan dari hasil
observasi pada pertemuan pertama terhadap siswa yang memiliki tingkat
konsentrasi dan motivasi yang cukup dibanding siswa lain pada saat proses

pembelajaran.

C. Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini terdapat tahapan tahapan yang akan dilakukan, yaitu :
1. Tahap awal: persiapan mengajar

Pada tahap awal, peneliti terlebih dahulu mekakukan persiapan dengan
menyiapkan instrumen pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas
dan instrumen penelitian untuk melihat kegiatan siwa dalam memahami
konsep operasi bentuk aljabar dan mengkomunikasikan ide nya.

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan observasi lapangan di
SMPN - Islam = Karangploso untuk  meminta  perizinan dan
mengkoordinasikannya dengan guru mata pelajaran matematika serta
melihat kondisi kelas yang akan digunakan sebagai tempat pelaksanaan
penelitian. Selanjutnya peneliti mempersiapkan instrumen pembelajaran
yang dibutuhkan dan mempersiapkan instrumen penelitian yang akan
digunakan untuk mengambil data ketika melakukan penelitian. Instrumen
pembelajaran dan instrumen penelitian telah divalidasi oleh ahli dan bisa
digunakan pada saat proses pembelajaran serta digunakan untuk

mengambil data.
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2. Tahap kedua: experimen mengajar

Pada tahapan selanjutnya, peneliti akan melakukan experimen
mengajar, yaitu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di pada siswa
kelas VII-A SMP Islam Karangploso yang berjumlah 36 siswa. Kegiatan
ini meliputi menerapkan pembelajaran matematika realistik setting
cooperative script serta mengamati perkembangan siswa, cara siswa
memahami operasi bentuk aljabar, cara siswa mengkomunikasikan ide nya
dan untuk menguji cara siswa menyelesaikan permasalahan realistik.

Peneliti melakukan kegiatan ~pembelajaran. di SMPN Islam
Karangploso pada kelas 7B yang berjumlah 38 anak, kegiatan
pembelajaran  dilakukan dengan 3 pertemuan dan setiap pertemuan
memiliki- waktu 90 menit. Pada tiap kegiatan ini diawali dengan
mengerjakan LKPD berupa Kegiatan Siswa sesuai arahan dan penjelasan
peneliti, kemudian peneliti mengarahkan siswa agar membentuk kelompok
beranggotakan dua orang dan menentukan peran. Siswa berdiskusi untuk
menyelesaikan Kegiatan Siswa, diskusi yang dilakukan mengikuti aturan
peran yang ditentukan. Setelah menyelesaikan Kegiatan Siswa, peneliti
meminta salah satu LKPD yang telah dikerjakan oleh siswa untuk
dipaparkan serta menambah sedikit penjelasan yang kurang lengkap.
Selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal pada LKPD dan
melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya, diskusi yang dilakukan
oleh siswa mengikuti aturan peran yang ditentukan. Peneliti dan dua
observer mengamati pengerjaan yang dilakukan siswa dan observer
bertugas untuk mengobservasi siswa yang berdiskusi dengan tepat sesuai
instruksi daripeneliti.- Selanjutnya salah satu kelompok diminta untuk
mempresentasikan jawaban serta pemahaman mereka mengenai
pembelajaran yang diajarkan. Setelah kegiatan pembelajaran berakhir,
peneliti meminta siswa mengerjakan soal test.
3. Tahap ketiga: pengolahan data analisis pengajaran

Pada tahapan yang terakhir, peneliti akan mengolah data dan
menganalisisnya serta menuliskan hasil kegiatan dan hasil analisis
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terhadap siswa dalam penggunaan model pembelajaran matematika
realistik setting cooperative script pada pemahaman konsep dan

komunikasi matematis siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
observasi, tes, wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi lembar kerja
siswa (LKPD). Tes digunakan untuk melihat kemampuan pemahaman konsep
dan komunikasi matematis tulis siswa pada saat proses pembelajaran
berakhir.

Data pada penelitian ini adalah 1) kemampuan pemahaman konsep siswa
selama proses pembelajaran menggunakan PMR setting cooperative script
dalam materi operasi bentuk aljabar 2) kemampuan komunikasi matematis
tulis siswa selama proses pembelajaran menggunakan PMR setting
cooperative script dalam materi operasi bentuk aljabar. Sedangkan sumber
datanya adalah siswa yang mengikuti pembelajaran matematika realistik

setting cooperative script.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang akan digunakan adalah lembar tes dan lembar kerja siswa.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yang akan dijabarkan sebagai
berikut.
1. Lembar tes
Melihat kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis
tulis menggunakan lembar tes berisi soal uraian bentuk operasi aljabar
yang meliputi--indikator-indikator yang mampu-siswa lakukan dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. Tes dilakukan sebanyak
3 kali yaitu setiap proses pembelajaran berakhir, tes terdiri dari 2 butir soal
mengenai operasi aljabar untuk setiap pertemuan. Lembar tes ini diberikan
kepada siswa pada saat berakhirnya proses pembelajaran untuk melihat
pemahaman konsep dan komunikasi matematis secara tertulis. Pengerjaan

tes akan diberikan waktu 20 menit, tes yang diselesaikan oleh siswa
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kemudian diberi skor sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman
konsep dan komunikasi matematis yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil validasi ahli dinyatakan bahwa lembar tes layak
digunakan dengan catatan bahwa peneliti harus menyiapkan solusi dari
jawaban dengan rinci serta penskorannya.

2. Lembar kerja siswa (LKPD)

LKPD digunakan untuk  mengamati dan melihat kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi matematis siswa selama
proses pembelajaran dan setiap proses pembelajaran sedang berlangsung.
Di dalam LKPD terdapat sistematika dalam penyusunannya, hal ini
mengacu pada pembelajaran matematika realistik. LKPD memuat lembar
kegiatan siswa dan soal latihan, terdapat 3 lembar kegiatan siswa untuk
setiap pertemuan dan 12 latihan soal. Soal latihan yang terdapat pada
LKPD dibuat dengan mengacu pada indikator-indikator “kemampuan
pemahaman konsep dan komunikasi matematis. Pengerjaan LKPD selama
proses pembelajaran sedang berlangsung akan diberikan waktu 70 menit,
LKPD vyang diselesaikan oleh siswa akan diberi skor sesuai dengan
indikator kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis.

Berdasarkan hasil validasi ahli dinyatakan bahwa lembar wawancara
layak digunakan dengan catatan bahwa peneliti harus mengalokasikan
waktu dengan tepat antara kegiatan siswa dan latihan soal yang terdapat
dalam LKPD. Instrumen penelitian yang digunakan akan mengacu pada
indikator kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis tulis,
indikator-indikator tersebut memiliki kisi-kisi rubrik penilaian sebagai
berikut.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Rubrik Penilaian Kemampuan Pemahaman Konsep

Indikator pemahaman Teknik penilaian
konsep LKPD Tes
Benar Kurang Salah Benar Kurang Salah
benar benar

Menyatakan ulang
sebuah konsep

Mengklasifikasi objek
menurut sifat-sifat
tertentu sesuai
konsepnya

Memberi contoh dan
bukan contoh dari suatu
konsep ;
Menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk
representasi matematis
Mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep

Menggunakan dan
memanfaatkan serta
memilih prosedur atau
operasi tertentu

Mengaplikasikan
konsep atau algoritma
pada pemecahan
masalah

(Kartika, 2018)

Setiap soal yang termuat dalam lembar tes dan LKPD akan dinilai
kemampuan pemahaman konsepnya berdasarkan rubrik penilaian di atas.
Kemampuan pemahaman konsep. siswa dilihat mengacu pada rubrik
penilaian, serta diberikan skor sesuai hasil jawaban siswa pada LKPD dan
lembar tes. Selanjutnya untuk kemampuan komunikasi matematis akan dinilai
berdasarkan tabel rubrik di bawah.
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Tabel 5. Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Tulis

Indikator komunikasi Penilaian
tulis LKPD Tes
Benar Kurang Salah Benar Kurang Salah
benar benar

Menuliskan jawaban
yang sesuai dengan
maksud soal
Mengubah masalah
uraian ke dalam model
matematika
Menuliskan kesimpulan
jawaban dalam
menyelesaikan masalah
yang diberikan
Menuliskan istilah,
notasi, dan struktur
matematika

(Azis & Sudihartinih, 2021)

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan metode atau cara yang digunakan peneliti agar
mengetahui bagaimana menggambarkan data pada suatu sistem informasi
(Wellem, 2015). Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa data
kuantitatif. Data yang akan dianalisis adalah data yang telah dikumpulkan
menggunakan LKPD dan lembar tes. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif, data
kuantitatif yang dikumpulkan akan dianalisis dan dideskripsikan. Hal ini
dilakukan guna melihat fenomena beserta hubungannya dan menambah
ketajaman hasil penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data
dan dibandingkan keabsahannya menurut teori yang ada melalui berbagai
metode, yaitu LKPD dan lembar tes. Data yang dikumpulkan akan di
triangulasi guna menggabungkan dari beberapa instrumen penelitian yang
telah digunakan untuk mencari hasil dari obyek penelitian tersebut. Data yang

ditriangulasi akan diorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
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unit-unit dan menyusun ke dalam pola serta membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami. Analisis dilakukan berfokus pada kemampuan pemahaman

konsep dan komunikasi matematis tulis.

1. Pemahaman Konsep

Terdapat 7 indikator dalam kemampuan pemahaman konsep, setiap
instrumen penelitian yang digunakan memuat 7 indikator tersebut. Analisis
data pada ke empat instrumen penelitian akan dilihat untuk setiap indikator,
hal ini digunakan untuk melihat presentase setiap indikator yang termuat.
Berikut adalah analisis data yang digunakan untuk melihat kemampuan
pemahaman konsep siswa berdasarkan lembar tes dan LKPD yang akan

ditriangulasi.

Tabel 6. Tabel Analisis Data Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Indikator kemampuan pemahaman Hasil LKPD Hasil
konsep tes
Menyatakan ulang sebuah konsep
Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai konsepnya ,
Memberi contoh dan bukan contoh suatu
konsep
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis
Mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep
Menggunakan dan - memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu
Mengaplikasikan konsep atau . algoritma
pada pemecahan masalah

2. Komunikasi Matematis Tulis
Terdapat 4 indikator dalam kemampuan pemahaman komunikasi tulis,
setiap instrumen penelitian yang digunakan memuat 4 indikator tersebut.
Analisis data pada ke empat instrumen penelitian akan dilihat untuk setiap
indikator, hal ini digunakan untuk melihat presentase setiap indikator yang

termuat. Berikut adalah analisis data yang digunakan untuk melihat
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kemampuan komunikasi tulis siswa berdasarkan lembar observasi, lembar tes,

LKPD dan wawancara semi-terstruktur yang akan ditriangulasi.

Tabel 7. Tabel Analisis Data Kemampuan Komunikasi Tulis Siswa

Indikator kemampuan komunikasi tulis Hasil Hasil
LKPD tes
Menuliskan jawaban yang sesuai dengan maksud
soal
Mengubah masalah uraian ke - dalam model
matematika

Menuliskan kesimpulan jawaban dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan =~~~ N
Menuliskan istilah, notasi, dan struktur matematika

Hasil dan Pembahasan

Pada tahap ini terdapat dua analisis yaitu analisis terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan analisis terhadap kemampuan komunikasi matematis
tulis.  Analisis data penelitian dilakukan dengan memaparkan hasil jawaban
subjek pada LKPD dan tes untuk setiap pertemuan.
a. Pemahaman konsep

Pada pemahaman konsep terdapat 7 indikator yang akan dijabarkan hasil
analisisnya untuk setiap indikator berdasarkan hasil rata-rata jawaban dari
latihan soal pada LKPD dan tes. Berikut adalah tabel-tabel paparan untuk
setiap indikator

1) * Menyatakan ulang sebuah konsep

Tabel berikut adalah paparan kemampuan siswa dalam menyatakan

ulang sebuah konsep pada saat proses dan post tes di setiap pertemuan.
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Tabel 8. Indikator 1
Kemampuan Dalam Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
B KB S B KB S B KB S
Proses 5 1 6 6
(83%) (16,6%) (100%) (100%)
Post 5 1 6 6
tes (83%) (16,6%) (100%) (100%)
Keterangan
B: benar
KB: kurang benar
S: salah

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada pertemuan pertama
siswa belum mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan benar. Hal
ini berdasarkan kesimpulan hasil jawaban 5 siswa yang mengindikasikan
bahwa siswa menyatakan ulang sebuah konsep namun tidak sepenuhnya
benar. Hal ini dibuktikan dengan dokumentasi salah satu jawaban dari 5

siswa tersebut.

Gambar 1.1 Jawaban siswa yang menyatakan ulang sebuah konsep
namun tidak sepenuhnya benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan siswa mampu membuat
cerita dan mengubahnya ke bentuk aljabar, namun tidak bisa membuat
bentuk aljabar dengan 2 suku sesuai yang diminta soal. Selanjutnya
terdapat 1 hasil jawaban siswa yang mengindikasikan bahwa siswa
menyatakan ulang sebuah konsep namun salah. Hal ini dibuktikan

dengan dokumentasi jawaban tersebut.
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Gambar 1.2 Jawaban siswa yang menyatakan ulang sebuah konsep namun salah
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Berdasarkan gambar di ats dapat disimpulkan bahwa siswa tidak
mampu mengubah cerita ke dalam bentuk aljabar.

Kemudian pada pertemuan kedua dan ketiga siswa mampu
menyatakan ulang sebuah konsep dengan benar. Hal ini berdasarkan
kesimpulan hasil jawaban 6 siswa yang mengindikasikan bahwa siswa
menyatakan ulang sebuah konsep dengan benar. Hal ini dibuktikan
dengan dokumentasi salah satu jawaban dari 6 siswa tersebut.

Gambar 1.3 Jawaban siswa yang menyatakan ulang sebuah konsep
dengan benar pada pertemuan 2
(Sumber: dokumentasi peneliti)



Gambar 1.4 Jawaban siswa yang menyatakan ulang sebuah konsep
dengan benar pada pertemuan 2
(Sumber:-dokumentasi peneliti)

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa siswa telah- mampu mengubah
soal cerita ke dalam bentuk aljabar dan mampu menyatakan operasi yang
digunakan dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil jawaban siswa saat rposes pembelajaran pada pertemuan
pertama, kedua dan ketiga terdapat perbedaan dalam kemampuan
menyatakan ulang sebuah konsep.
2) MengkKlasifikasikan - objek menurut sifat-sifat tertentu  sesuai

konsepnya

Tabel berikut adalah ~ paparan kemampuan siswa dalam
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya
pada saat proses dan post tes di setiap pertemuan.

Tabel 9. Indikator 2

Kemampuan Dalam Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat-Sifat

Tertentu
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
B KB S B KB S B KB S
Proses 5 1 6 6
(83%) (16,6%) (100%) (100%)
Post tes 5 1 6 6
(83%) (16,6%) (100%) (100%)
Keterangan
B: benar
KB: kurang benar
S: salah
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada pertemuan pertama
siswa belum mampu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu dengan benar. Hal ini berdasarkan kesimpulan hasil jawaban 5
siswa yang mengindikasikan bahwa siswa mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu namun tidak sepenuhnya benar. Hal ini
dibuktikan dengan dokumentasi salah satu jawaban dari 5 siswa tersebut

.~ Gambar 1.5 Jawaban siswa yang mengklasifikasikan objek menurut
~ sifat tertentu namun tidak sepenuhnya benar
(Sumber dokumenta3| penelltl)

Berdasarkan gambar d| atas menunjukkan bahwa S|swa salah dalam
) menunjukkan bahwa -x sebagal variabel dan_-5 sebagal koef|S|en
Selanjutnya terdapat 1 siswa yang menglndlka3|kan bahwa siswa tidak
'mampu mengkla5|f|ka5|kan objek menurut._sifat. tertentu Hal i

dlbuktlkan dengan dokumenta5| Jawaban tersebut

Gambar 1.6 Jawaban siswa yang mengklasifikasikan objek menurut
sifat tertentu namun salah
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Berdasarkan gambar di ats dapat disimpulkan bahwa siswa
menuliskan jawaban dengan tidak jelas sehingga tidak diketahui dengan

pasti mana variabel, konstanta dan koefisien serta suku-sukunya.
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Kemudian pada pertemuan kedua dan Kketiga siswa mampu
menyatakan ulang sebuah konsep dengan benar. Hal ini berdasarkan
kesimpulan hasil jawaban 6 siswa yang mengindikasikan bahwa siswa
menyatakan ulang sebuah konsep namun dengan benar. Hal ini

dibuktikan dengan dokumentasi salah satu jawaban dari 6 siswa tersebut.

Gambar 1. 7 Jawaban siswa yang mengklasifikasikan objek menurut
sifat tertentu dengan benar pada pertemuan 3
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Gambar 1.8-Jawaban siswa yang mengklasifikasikan objek menurut
sifat tertentu dengan benar pada pertemuan 3
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa siswa telah mampu
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu. Hal ini dilihat dari
siswa mampu menyatakan operasi yang digunakan dengan benar, yaitu
sifat komutatif dan distributif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil jawaban siswa saat rposes pembelajaran pada
pertemuan pertama, kedua dan Kketiga terdapat perbedaan dalam

kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep



3) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
Tabel berikut adalah paparan kemampuan siswa dalam memberi
contoh dan bukan contoh dari suatu konsep pada saat proses di
pertemuan pertama.
Tabel 10. Indikator 3
Kemampuan Dalam Memberi Contoh dan Bukan Contoh dari Suatu

Konsep
Pertemuan 1
B KB S
Proses 5 1 (16,6%)
(83%)

Keterangan
B: benar
KB: kurang benar
S: salah

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada pertemuan pertama
siswa cukup mampu memberi contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep dengan benar. Hal ini berdasarkan kesimpulan hasil jawaban 5
siswa yang mengindikasikan bahwa siswa memberi contoh dan bukan
contoh dari suatu konsep dengan benar. Hal ini dibuktikan dengan

dokumentasi salah satu jawaban dari 5 siswa tersebut
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Gambar 1.9 Jawaban siswa yang memberi contoh dan bukan contoh dengan benar

(Sumber: dokumentasi peneliti)

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa siswa mampu
menentukan mana yang bentuk aljabar dan yang bukan bentuk aljabar
beserta alasannya. Selanjutnya terdapat 1 siswa yang mengindikasikan
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bahwa siswa belum mampu memberi contoh dan bukan contoh dari suatu

konsep. Hal ini dibuktikan dengan dokumentasi jawaban tersebut.

Gambar 1.10 Jawaban siswa yang memberi contoh dan bukan contoh
namun tidak sepenuhnya benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Dari. gambar di atas terlihat bahwa siswa belum mampu
membedakan mana bentuk aljabar dan yang bukan karena menganggap
semua yang memiliki huruf merupakan bentuk aljabar.

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
Tabel berikut adalah paparan kemampuan siswa dalam menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi-matematis pada saat proses
dan post tes di setiap pertemuan
Tabel 11. Indikator 4

Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Bentuk Representasi Matematis

Pertemuan 1 Pertemuan 2  Pertemuan 3
B KB S B KB S B KB S
Proses 6 6 6
(100%) (100 (100
%) %)
Posttes = 4 2 6 6
(66,6%) (33,3%) (100 (100
%) %)
Keterangan
B: benar
KB: kurang benar
S: salah
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa saat proses pada pertemuan
pertama siswa tidak mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis. Hal ini dibuktikan dengan dokumentasi

jawawaban salah satu jawaban dari 6 siswa tersebut.

Gambar 1.11 Jawaban siswa yang menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis namun salah
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Dari gambar diatas terlihat bahwa siswa tidak mampu mengubah
cerita ke dalam bentuk matematika maupun bentuk aljabar. Sedangkan
pada post tes terdapat 4 anak yang mampu menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, dan 2 anak tidak mampu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Hal

ini dibuktikan dengan dokumentasi jawaban siswa tersebut.

Gambar 1.12 Jawaban siswa yang menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Dari gambar di atas terlihat bahwa siswa telah mampu mengubah
soal cerita ke dalam bentuk aljabar. sedangkan 2 pesserta didik lain tidak



mampu mengubah cerita ke dalam bentuk aljabar, hal ini dibuktikan
dengan dokumentasi jawaban siswa tersebut.

Gambar 1.13 Jawaban siswa yang menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis namun salah
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Selanjutnya untuk pertemuan 2 dan 3, siswa mampu menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis hal ini dibuktikan

dengan dokumentasi siswa pada gambar 3 dan 4.

Gambar 1.14 Jawaban siswa yang menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Gambar 1.15 Jawaban siswa yang menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)
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Dari gambar di atas terlihat bahwa siswa telah mampu mengubah
soal cerita ke dalam bentuk aljabar serta mampu menyelesaikan masalah
yang ditanyakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil jawaban siswa saat rposes pembelajaran pada pertemuan pertama,
kedua dan ketiga terdapat perbedaan dalam kemampuan menyajikan
konsep dalam bentuk representasi matematis.

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

Tabel berikut adalah paparan kemampuan siswa dalam
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep pada
saat proses dan post tes di setiap pertemuan

Tabel 12. Indikator 5
Mengembangkan Syarat Perlu atau Syarat Cukup dari Suatu Konsep

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
B KB S B KB S B KB S
Proses 6 6 6
(100%)  (100%) (100%)
Post tes 3 3 6 6
(50%) - (50%) (100%) (100%)
Keterangan
B: benar
KB: kurang benar
S: salah

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada pertemuan pertama
siswa tidak mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep pada saat proses, hal ini dibuktikan dengan dokumentasi
salah satu jawaban dari 6 siswa tersebut.
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Gambar 1.16 Jawaban siswa yang mengembngkan syarat perlu atau
syarat cukup namun salah
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Hal ini dikarenakan siswa tidak mampu memilih bentuk aljabar
sebagai syarat untuk membuat cerita. Sedangkan pada post tes terdapat 3
siswa yang mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu
konsep - namun tidak sepenuhnya benar dan 3 siswa . yang
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep namun
salah. Hal inidibuktikan dengan dokumentasi jawaban dari siswa

tersebut.

Gambar 1.17 Jawaban siswa yang mengembngkan syarat perlu atau
syarat cukup namun tidak sepenuhnya benar
(Sumber: dokumentasi- peneliti)

Pada gambar di atas terlihat bahwa siswa mampu membuat cerita
beserta bentuk aljabarnya namun belum membuat bentuk aljabar dengan
syarat 2 suku. Sedangkan 3 siswa lain tidak mampu membuat cerita
dengan syarat 2 suku dan tidak mampu mengubahnya ke dalam bentuk
aljabar. Hal ini dibuktikan dengan jawaban siswa tersebut pada gambar di

bawah.
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Gambar 1.18 Jawaban siswa yang mengembngkan syarat perlu atau
syarat cukup-namun salah
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Selanjutnya ~untuk pertemuan 2 dan 3, siswa mampu
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep hal ini

dibuktikan dengan dokumentasi siswa pada gambar di bawah.

Gambar 1.19 Jawaban siswa yang méngembngkan syarat perlu atau
syarat cukup dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Pada gambar di atas terlihat bahwa siswa mampu mengembangkan
syarat atau bentuk operasi-aljabar agar menghasilkan bentuk aljabar yang
diminta soal. Selanjutnya pada pertemuan 3 akan dibuktikan dengan

dokumentasi hasil jawaban peerta didik tersebut.
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Gambar 1.20 Jawaban siswa yang mengembngkan syarat perlu atau
syarat cukup dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Pada gambar di atas terlihat bahwa siswa mampu menemukan 2
faktor sebagai syarat terbentuknya bentuk aljabar yang diminta soal.
Sehingga pada pertemuan kedua dan ketiga dapat dinyatakan bahwa
siswa mampu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep dengan benar. Dari hasil jawaban siswa pada pertemuan pertama,
kedua dan ketiga maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

dalam kemampuanmengembangkan syarat perlu atau syarat cukup.

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu.
Tabel berikut adalah = paparan kemampuan  siswa dalam
menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi

tertentu saat proses dan post tes pada pertemuan 2 dan 3.

Tabel 13. Indikator 6
Menggunakan dan Memanfaatkan Serta Memilih Prosedur atau

Operasi Tertentu

Pertemuan 2 Pertemuan 3

B KB S B KB S
Proses 6 (100%) 6 (100%)
Posttes 6 (100%) 6 (100%)
Keterangan
B: benar
KB: kurang benar
S: salah
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada pertemuan kedua dan
ketiga siswa tidak mampu menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur atau operasi tertentu. Hal ini dibuktikan dengan
dokumentasi jawaban dari salah satu siswa pada gambar di bawah.
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Gambar 1.21 Jawaban siswa yang menggunakan prosedur dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Pada gambar di atas terlihat bahwa siswa mengetahui dengan jelas
dan menggunakan operasi untuk menyelesaikan permasalahan dengan

benar.

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah
Tabel =~ berikut adalah ~ paparan kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah saat
proses dan post tes pada pertemuan 2 dan 3.
Tabel 14. Indikator 7
Mengaplikasikan Konsep atau Algoritma Pada Pemecahan Masalah

Pertemuan 2 Pertemuan 3
B KB S B KB S

Proses 6 (100%) 6 (100%)

Posttes 6 (100%) 6 (100%)
Keterangan
B: benar

KB: kurang benar
S: salah

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada pertemuan kedua dan

ketiga siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
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pemecahan masalah dengan benar. Hal ini dibuktikan dengan

dokumentasi jawaban dari salah satu siswa.

Gambar 1.22 Jawaban siswa yang mengaplikasikan algoritma pada
pemecahan masalah dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Gambar 1.23 Jawaban siswa yang mengaplikasikan algoritma pada
pemecahan masalah dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Pada gambar di atas terlihat bahwa siswa mengetahui dengan jelas
cara mengaplikasikan konsep dengan benar. Berdasarkan paparan hasil
jawaban siswa pada pertemuan pertama kedua dan ketiga, bisa dikatakan
bahwa penggunaan pembelajaran. matematika realistik  setting
cooperative script memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemahaman
konsep. Dilihat dari perbedaan kemampuan pada indikator 1, 2, 4 dan 5
pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga bahwa terdapat peningkatan
kemampuan dalam menggunakan pembelajaran matematika realistik
setting cooperative script. Sedangkan pada indikator 3, 6 dan 7 tidak
terlihat adanya perbedaan kemampuan setelah menggunakan
pembelajaran matematika realistik setting cooperative script. Hal ini

dikarenakan peneliti tidak menyiapkan latihan soal yang lain untuk
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indikator 3 pada pertemuan kedua dan ketiga. Selanjutnya untuk
indikator 6 dan 7 terlihat bahwa pada pertemuan kedua dan ketiga, siswa
telah dikatakan mampu untuk melakukan kemampua indikator tersebut
dan tidak terlihat peningkatannya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Siregar, (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan
pembelajaran matematika realistik terhadap kemampuan pemahaman
konsep siswa SMP dan penggunaan pembelajaran matematika realistik
terhadap kemampuan —pemahaman - konsep lebih baik daripada

pembelajaran konvensional.

b. Komunikasi matematis tulis

Pada komunikasi matematis tulis terdapat 4 indikator yang akan
dijabarkan hasil analisisnya untuk setiap indikator berdasarkan hasil rata-rata
jawaban dari latihan soal pada saat proses dan post tes. Berikut adalah tabel-

tabel paparan untuk setiap indikator

1) Menuliskan jawaban yang sesuai dengan maksud soal
Tabel berikut adalah paparan kemampuan siswa dalam menuliskan
jawaban yang sesuai dengan maksud soal pada saat proses dan post tes di
setiap pertemuan.
Tabel 15. Indikator 1

Menuliskan Jawaban yang Sesuai Dengan Maksud Soal

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
B KB S B KB S B KB S
Proses 6 6 6
(100%) (100%) (100%)
Post 6 6 6
tes (100%) (100%) (100%)
Keterangan
B: benar
KB: kurang benar
S: salah
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada pertemuan pertama
siswa belum mampu menuliskan jawaban yang sesuai dengan maksud
soal dengan benar. Hal ini berdasarkan kesimpulan hasil jawaban 6 siswa
yang mengindikasikan bahwa siswa menuliskan jawaban sesuai dengan
yang dimaksud soal namun tidak sepenuhnya benar. Hal ini dibuktikan
dengan dokumentasi salah satu jawaban dari 6 siswa tersebut yang telah

dipaparkan pada gambar di bawah.

Gambar 1.24 Jawaban siswa kurang sesuai dengan maksud soal
(Sumber: dokumentasi - peneliti)

Pada gambar di atas terlihat bahwa siswa belum mampu membuat
bentuk aljabar dengan 2 suku. Kemudian pada pertemuan kedua dan
ketiga semua siswa mampu menuliskan jawaban yang sesuai dengan
maksud soal dengan benar, hal ini dibuktikan dengan dokumentasi salah

satu jawaban dari 6 siswa tersebut.

Gambar 1.25 Jawaban siswa yang sesuai dengan maksud soal
(Sumber: dokumentasi peneliti)
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Gambar 1.26 Jawaban siswa yang sesuai dengan maksud soal
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Dari gambar di atas terlihat bahwa siswa mampu menjawab sesuai
dengan yang dimaksud soal, siswa mampu menemukan ‘“aku” yaitu
angka 7 dan p-g=4. Dari hasil jawaban siswa pada pertemuan pertama,
kedua dan ketiga maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan atau
peningkatan kemampuan untuk indikator menuliskan jawaban sesuai
dengan yang dimaksud soal.
2) Mengubah masalah uraian ke dalam model matematika

Tabel berikut adalah paparan kemampuan siswa dalam ‘mengubah
masalah uraian ke dalam model matematika pada saat proses dan post tes

di setiap pertemuan.

Tabel 16. Indikator 2
Mengubah Masalah Uraian ke Dalam Model Matematika

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
B KB S B KB S B KB S
Proses 6 6 6
(100%)  (100%) (100%)
Posttes 3 3 6 6
(50%) (50%)  (100%) (100%)
Keterangan
B: benar
KB: kurang benar
S: salah

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada pertemuan pertama

siswa tidak mampu mengubah masalah uraian ke dalam model
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matematika pada saat proses, hal ini dibuktikan dengan dokumentasi

jawaban salah satu siswa tersebut.

Gambar 1.27 Jawaban siswa yang mengubah masalah uraian ke dalam bentuk
matematika namun salah
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Dari gambar di-atas terlihat bahwa siswa tidak mampu mengubah
permasalahan sehari-hari ke dalam bentuk matematika maupun bentuk
aljabar. Selanjutnya jawaban dari post tes menunjukkan bahwa terdapat 3
siswa yang mampu- mengubah masalah urain ke dalam bentuk dengan

benar yang dibuktikan pada gambar d bawah.

Gambar 1.28 Jawaban siswa yang mengubah masalah uraian ke dalam bentuk
matematika dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Pada gambar di atas terlihat bahwa siswa telah mampu mengubah
masalah urain ke dalam bentuk aljabar. Sedangkan siswa yang tidak

mampu mengubah masalah uraian dibuktikan pada gambar di bawah.
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Gambar 1.29 Jawaban siswa yang mengubah masalah uraian ke dalam bentuk
matematika namun salah
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Pada gambar di ats bahwa siswa masih belum mampu mengubah
masalah uraian ke dalam bentuk aljabar dengan benar. Kemudian pada
pertemuan kedua dan ketiga siswa mampu mengubah masalah uraian ke
dalam bentuk matematika dengan benar, hal ini dibuktikan dengan

dokumentasi salah satu jawaban dari 6 siswa.

Gambar 1.30 Jawaban siswa yang mengubah masalah uraian ke dalam bentuk
matematika dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Gambar 1.31 Jawaban siswa yang mengubah masalah uraian ke dalam bentuk
matematika dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)
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Terlihat jelas bahwa siswa telah mampu mengubah masalah urain ke
dalam bentuk matematika dengan benar serta mampu menyelesaikan
masalahnya. Berdasarkan hasil jawaban siswa pada pertemuan pertama,
kedua dan ketiga maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan atau
peningkatan kemampuan untuk indikator mengubah masalah uraian ke
dalam model matematika.

3) Menuliskan kesimpulan jawaban dalam menyelesaikan masalah
yang diberikan

Tabel berikut adalah paparan kemampuan siswa dalam menuliskan
kesimpulan jawaban dalam menyelesaikan masalah yang diberikan pada

saat proses dan post tes di setiap pertemuan.

Tabel 17. Indikator 3
Menuliskan Kesimpulan Jawaban

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
B KB 5 B KB S B KB S
Proses 6 6 6
\'’ -~ (100%) - (100%)- (100%)

Post 6 6 6

tes (100%) (100%) (100%)
Keterangan
B: benar
KB: kurang benar
S: salah

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada pertemuan pertama
semua siswa belum mampu menuliskan kesimpulan jawaban dalam
menyelsaikan masalah yang diberikan dengan benar. Hal ini dibuktikan

dengan dokumentasi jawaban salah satu siswa tersebut.
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Gambar 1.32 Menuliskan kesimpulan jawaban saat proses pada pertemuan 1

Gambar 1.33 Menuliskan kesimpulan jawaban dalam tes pada pertemuan 1

Dari - gambar diatas terlihat bahwa siswa tidak menuliskan
kesimpulan jawaban, hal “ini dikarenakan siswa tidak —mampu
menyelesaikan permasalahan yang ada. Kemudian pada pertemuan kedua
seluruh - siswa mampu - menuliskan - kesimpulan jawaban dalam
menyelsaikan masalah yang diberikan dengan benar pada saat proses, hal
ini dibuktikan dengan dokumentasi jawaban salah satu siswa tersebut.

Gambar 1.34 Menuliskan kesimpulan jawaban dengan benar

Kemudian hasil jawaban pada pertemuan ketiga menunjukkan bahwa

siswa mampu menuliskan kesimpulan jawaban dalam menyelsaikan
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masalah yang diberikan dengan benar, hal ini dibuktikan dengan

dokumentasi jawaban siswa tersebut

Gambar 1.35 Menuliskan kesimpulan jawaban dengan benar

Dari gambar di atas terlihat bahwa peserta telah mampu menuliskan
kesimpulan jawaban dari permasalahan yang diberikan. Berdasarkan
hasil jawaban siswa pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan atau peningkatan

kemampuan untuk indikator menuliskan kesimpulan jawaban.

4) Menuliskan istilah, notasi, dan struktur matematika
Tabel berikut adalah paparan kemampuan siswa dalam menuliskan
istilah, notasi dan struktur matematika pada saat proses dan post tes di
setiap pertemuan.
Tabel 18. Indikator 4
Menuliskan Istilah, Notasi dan Struktur Matematika

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

B KB S B KB S B KB S

Proses 6 6
(100%) (100%)

Posttes 3 3 6 6
(50%) (50%) (100%) (100%)

Keterangan

B: benar

KB: kurang benar

S: salah
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada post tes pertemuan
pertama terlihat bahwa terdapat 3 siswa yang menuliskan istilah, notasi
dan struktur dengan benar dan 3 siswa yang menuliskan istilah, notasi
dan struktur namun tidak sepenuhnya benar. Hal ini dibuktikan dengan

dokumentasi jawaban siswa tersebut.

Gambar 1.36 Jawaban siswa yang menulis notasi dan struktur dengan benar
(Sumber: dokumentasi. peneliti)

Pada gambar di atas terlihat bahwa siswa mampu- mengubah
masalah urain ke dalam bentuk aljabar serta menuliskan notasi
matematika dengan benar sesuai dengan permasalahan. Sedangkan siswa
yang tidak mampu mengubah masalah uraian yang kemudian salah dalam

menuliskan notasi, dibuktikan pada gambar di bawah.

Gambar 1.37 Jawaban siswa yang menulis notasi dan struktur namun
tidak sepenuhnya benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Kemudian pada pertemuan kedua dan ketiga terlihat bahwa seluruh
siswa menuliskan istilah, notasi dan struktur dengan benar, Hal ini

dibuktikan dengan dokumentasi jawaban siswa tersebut.
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Gambar 1.38 Jawaban siswa yang menulis notasi dan struktur dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Gambar 1.39 Jawaban siswa yang menulis notasi dan struktur dengan benar
(Sumber: dokumentasi peneliti)

Dari gambar di atas terlihat bahwa siswa telah mampu menuliskan
notasi maupun struktur dengan benar, hal ini dilihat dari jawaban siswa
yang benar. Berdasarkan hasil jawaban siswa pada pertemuan pertama,
kedua dan ketiga maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan atau
peningkatan kemampuan untuk indikator menuliskan istilah, notasi dan
struktur.

Berdasarkan paparan hasil jawaban siswa pada pertemuan pertama
kedua dan ketiga, bisa dikatakan bahwa penggunaan pembelajaran
matematika realistik setting cooperative - script -memiliki pengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis tulis. Dilihat dari perbedaan
kemampuan pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga bahwa terdapat
peningkatan kemampuan dalam menggunakan pembelajaran matematika
realistik setting cooperative script. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Nasution & Ahmad, (2018) juga memaparkan
bahwa penggunaan pembelajaran matematika realistik memberikan
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dampak positif terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa SMP. Adapun pendapat Rifa’i, (2015) yang sesuai dengan hasil
penelitian yakni terdapat perbedaan terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep dan komunikasi matematis yang menggunakan
pembelajaran cooperative script dengan pembelajaran konvensional, hal
ini dilihat dari hasil peningkatan yang signifikan pada saat menggunakan
pembelajaran cooperative script.. Selain itu, kemampuan pemahaman
konsep dan kemampuan komunikasi- matematis saling berhubungan
positif dan kuat, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman
terhadap ~matematika maka akan ~semakin baik pula dalam

mengkomunikasikan ide-ide maupun gagasan matematika (Rifa’i, 2015).

Kesimpulan

Penelitian eksperimen mengajar ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu
persiapan mengajar, eksperimen mengajar dan pengolahan data atau analisis.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh pada penggunaan pembelajaran
matematika realistik setting cooperative script terhadap kemampuan pemahaman
konsep dan komunikasi matematis. Hasil LKPD dan tes menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan hasil yang dilakukan. dari hari. pertama sampai hari ketiga
dilakukannya penelitian. Oleh karena itu, penggunaan pembelajaran matematika
realistik - setting cooperative script memberikan pengaruh yang baik pada
kemampuan pemahaman konsep dan komunikasi matematis, sehingga layak

digunakan dalam pembelajaran matematika.

Saran

Berdasarkan isi-dan hasil penelitian, tentu masih terdapat kekurangan pada
keterlaksanaan kegiatan penelitian. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti
dalam mengelola kelas yang berisikan banyak siswa. Oleh sebab itu, peneliti
berharap pihak sekolah mau meninjau kembali terkait jumlah siswa dalam satu
kelas. Peneliti juga berharap agar pendidik dapat menentukan dan
mengembangkan model pembelajaran yang menarik minat siswa dan relevan

dengan materi pembelajaran serta pengajar mampu menyesuaikan karakteristik
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siswa, jika hal tersebut sesuai dengan siswa maka diharapkan adanya peningkatan
hasil belajar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.

Tabel. Rubrik Penilaian Kemampuan Pemahaman Konsep

No.
indikator

Indikator pemahaman konsep

skor

1

Menyatakan ulang sebuah konsep

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan benar

Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi tidak
sepenuhnya benar

Menyatakan ulang sebuah konsep dengan salah

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
konsepnya

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
konsepnya dengan benar

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
konsepnya tetapi tidak sepenuhnya benar

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
konsepnya dengan salah

Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep

Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
dengan benar

Memberi-contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
tetapi tidak sepenuhnya benar

Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep
dengan salah

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis dengan benar

Menyajikan konsep dalam berbagal bentuk representasi
matematis tetapi tidak sepenuhnya benar

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis dengan salah

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep dengan benar

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep tetapi tidak sepenuhnya benar

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep dengan salah

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur
atau operasi tertentu
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Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur

atau operasi tertentu dengan benar

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur

atau operasi tertentu tetapi tidak sepenuhnya benar

|

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur

atau operasi tertentu dengan salah

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan
masalah

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan
masalah dengan benar

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan
masalah tetapi tidak sepenuhnya benar

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan
masalah dengan salah

(Kartika, 2018)

Tabel. Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Tulis

No.
indikator

Indikator komunikasi tulis

skor

1

Menuliskan jawaban yang sesuai dengan maksud soal

Menuliskan jawaban yang sesuai dengan maksud soal
dengan benar

Menuliskan jawaban yang sesuai dengan maksud soal
tetapi tidak sepenuhnya benar

Menuliskan jawaban yang sesuai dengan maksud soal
dengan salah

Mengubah masalah uraian ke dalam model matematika

Mengubah masalah uraian ke dalam model matematika
dengan benar

Mengubah masalah uraian ke dalam model matematika
tetapi tidak sepenuhnya benar

Mengubah masalah uraian ke dalam model matematika
dengan salah

Menuliskan kesimpulan jawaban dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan

Menuliskan kesimpulan jawaban dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan dengan benar

Menuliskan kesimpulan jawaban dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan tetapi tidak sepenuhnya benar

Menuliskan kesimpulan jawaban dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan dengan salah

Menuliskan istilah, notasi, dan struktur matematika

Menuliskan istilah, notasi, dan struktur matematika
dengan benar

Menuliskan istilah, notasi, dan struktur matematika tetapi

|
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tidak sepenuhnya benar

Menuliskan istilah, notasi, dan struktur matematika
dengan salah

(Azis & Sudihartinih, 2021)
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Lampiran 2. RPP

RPP 1
Identitas Sekolah - SMP Islam Karangploso
Mata Pelajaran - Matematika
KelasiSemester - VI Ganiil
Materi Pokok : Operasi Aljabar
Alokasi Wakiu 2 JP (2 % 40 menit
K1 3: Memahami pengetahuan (fakiual, konsepiual, dan 3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan pembagian)
kejadian ampak mata.

KI4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret | 4.5 Menyelesaikan masalah vang berkaitan dengan bentuk aljabar
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan dan operasi pada bentuk aljabar

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudul ﬁndani.-‘mm‘i.

Mengkategorikan mana vang bentuk aljabar dan yang bukan

Mengoperasikan bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan )
Membuat model matematika dari masalah sehari hari terkait operasi aljabar

Mengatasi p asalahan sehari hari vang telah dibuat

Memahami konsep bentuk aljabar dan operasinya
Mengkomunikasikan seg i

Materi Pembelajaran : Pengeriian aljabar & Bentuk aljabar {rumus persamaan dan istilah)

Metode Pembelajaran : PMR Setting Cooperative Script
Media, alat, dan sumber : Objek Konkrit

Kegiatan Pendahuluan:
1. Guru memberi salam. berdoa bersama, cek kehadiran dan kesiapan peserta didik sebelum memulai pelajaran

2. Guru mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya pembelajaran 10

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengingat kembali materi himpunan dengan memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari menit
misalnya himpunan hewan berkaki empat

4. Guru memaparkan strategi pembelajaran (menggunakan metode cooperative script) pada saal proses belajar dan permasalahan
dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari (PMR)

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, objek yvang dipelajari, cara belajar siswa

Kegiatan Inti:
1. Peserta didik diberikan permasalahan realistik vang disajikan dalam bentuk LES (PME)
2. Peseria didik diarahkan agar membentuk kelompok beranggotakan 2 orang (cooperative seript)

3. Peseria didik berpasangan dan menentukan peran atas bimbingan guru seria melakukan interaksi (cooperative script, PMR) GO
(eksplorasi dan kolaborasi) menit
4. Peserta didik mer i, n hami dan lisis permasalahan realistik yvang diberikan dalam bentuk LES (cooperative
script, PMR)

5. Peserta didik menuliskan informasi sesual pemahaman masing-masing terkait permasalahan realistik (PME)

6. Peserta didik vang berperan sebagal pembicara memaparkan ringkasan lengkap serta menambahkan ide-ide pokok sesuai
pemahamannya sendiri dan peserta didik vang memiliki peran pendengar bertugas untuk memperhatikan, mengoreksi dengan
menambahkan ide (cooperative script. PMR)

7. Peseria didik melakukan pertukaran peran dan menjalankan tugas sesuai perannya seperti yang telah dilakukan sebelumnya
[cooperative script)

8. Peseria didik mengumpulkan, menuliskan informasi dan penjelasan teman anggotanya seria menyelesaikan permasalahan
realistik (cooperative script, PME)

9. Peserta didik diberikan soal dan melakukan diskusi bersama anggotanya. bekerja sama dan berkolaborasi dalam menyelesaikan
soal (PMR) 10

100 Peserta didik berbagi tugas sesama teman sekelompok agar dapat merencanakan dan menyiapkan hasil diskusi vang telah Tl

mereka lakukan (PMR)

. Peserta didik mempresentasikan hasil belajar serta menemukan aturan, prinsip dan menyimpulkan materi yang dikaitkan

dengan kehidupan nyata dengan bimbingan guru vang dilakukan di dalam kelas (PMR, cooperative script)

1

—_

Kegiatan Penutup:

. Peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi dengan mengerjakan soal tes (PME)

Peserta didik menyimpulkan/merangkum tentang bagaimana mendefinisikan dan membuat operasi aljabar

Peserta didik menjawab pertanyaan singkat dari guru mengenai definisi dan model operasi aljabar

Guru mengakhin kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap belajar dan membaca materi berikuinya {mencari
informasi)

5. Guru mengarahkan peserta didik unuk menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a bersama

L el el
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RPP 2

Identitas Sekolah - SMP Islam Karangploso

Maia Pelajaran - Matematika
Kelas/Semmester < VIFGanjil

Materi Pokok : Operasi Aljabar
Alokasi Waltu c2 2 3 40 menit]

K1 3: Memahami pengetahuan (fakial, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi. seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(mengpunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yvang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
andang/ieori

Mengkategorikan mana yang bentuk aljabar dan yang bukan

Mengatasi p asalahan sehari hari yang telah dibuat

Memahami konsep bentuk aljabar dan operasinya
Mengkomunikasikan seg A

Materi Pembelajaran
Metode Pembelajaran : PMR Setting Cooperative Script
Media, alat, dan sumber : Objek Konkrit

belajar

membuat) dan ranah abstrak (menulis. membaca, menghitung,

Mengoperasikan bentuk aljabar {penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan )
Membuat model matematika dari masalah schari hari terkait aperasi aljabar

berkaitan dengan bentuk dan operasi aljabar

: Dperasi aljabar bentuk penjumlaban dan pengurangan

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada
bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian)

4.5 Menyelesaikan masalah vang berkaitan dengan bentuk
aljabar dan operasi pada bentuk aljabar

Kegiatan Pendahuluan:
1. Guri memberd salam, berdoa bersama, cek kehadiran dan kesiapan peserta didik sebelum memulai pelajaran

misaliyva himpunan hewan berkaki empat

Kepiatan Inti:

[eksplorasi dan kolaborasi)

script, PMR)
Peserta didik menuliskan informasi sesuai pemahaman

4. Guru memaparkan sirategi pembelajaran imenggunakan metode PMR setling cooperative script) pada saat proses belajar dan
permasalahan dunia nvata dalam kehidupan sehari-hari (PME)
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, objek yang dipelajari, cara belajar siswa

1. Peserta didik diberikan permasalahan realistik yvang disajikan dalam bentuk LKS (PMR)

2. Peserta didik diarahkan agar membeniuk kelompok beranggoiakan 2 orang (cooperative script) (1]
3. Peserta didik berpasangan dan menentukan peran atas bimbingan guru serta melakukan interaksi (cooperative script, PME)

4. Peserta didik mengamati, memahami dan menganalisis permasalahan realistik vang diberikan dalam bentuk LKS ([cooperative

masing terkait per

2. Guru mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif uniuk berlangsungnya pembelajaran 10
3. Guru melakukan apersepsi dengan mengingat kembali materi himpunan dengan memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari

menit

lahan realisiik (PMR)

G

menambahkan ide (cooperative script, PMR)
[eooperative script)

realistik (cooperative script, PMR)

soal (PMR)

mereka lakukan (PME)

Kegiatan Penuiup:

Lo

informasi)

Peserta didik vang berperan sebagal pembicara memaparkan ringkasan lengkap serta menambahkan ide-ide pokok sesuai
pemahamannya sendiri dan peserta didik vang memiliki pecan pendengar bertugas untuk memperhatikan, mengoreksi dengan

7. Peserta didik melakukan pertukaran peran dan menjalankan tugas sesuai perannya seperti yang telah dilakukan sebelumnya

8. Peserta didik mengumpulkan, menuliskan informasi dan penjelasan teman anggotanya serta menyelesaikan permasalahan

10. Peserta didik berbagi tugas sesama teman sekelompok agar dapat merencanakan dan menyiapkan hasil diskusi vang telah

11. Peserta didik mempreseniasikan hasil belajar serta menemukan aturan, prinsip dan menyimpulkan materi yang dikaitkan
dengan kehidupan nyvata dengan bimbingan guru vang dilakukan di dalam kelas (PMR, cooperative script)

Peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi dengan mengerjakan soal tes (PME)

Peserta didik menyimpulkan/merangkum tentang bagaimana mendefinisikan dan membuat operasi aljabar

Peserta didik menjawab pertanyaan singkat dari puru mengenai definisi dan model operasi aljabar

Guru mengakhir kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap belajar dan membaca materd berikutnya {mencari

5.  Guru mengarahkan peserta didik untuk menutup kegiatan pembelajaran dengan do’a bersama

9. Peserta didik diberikan soal dan melakukan diskusi bersama angpotanya, bekerja sama dan berkolaborasi dalam menyelesaikan 10

menit

62




RPP 3

Identitas Sekolah - SMP Islam Karangploso

Mata Pelajaran - Matematika

Kelas/Semester < VI Ganjil

Materi Pokok : Operasi Aljabar

Alokasi Wakiu : 2 JP (2 x 40 menil]

KI 3: Memahami pengetahuan (fakival, konsepiual, dan 3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan pembagian)

kejadian tampak mata.

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan aljabar dan operasi pada bentuk aljabar

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
andang,/leori.

Mengkategorikan mana yang bentuk aljabar dan yvang bukan

Mengoperasikan bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan )
Membuat model matematika dari masalah sehari hari terkait operasi aljabar

Mengatasi permasalahan schari hari yang telah dibuat

Memahami konsep bentuk aljabar dan operasinya

Mengkomunikasikan seg ang berkaitan dengan bentuk dan operasi aljabar
Materi Pembelajaran : Operasi aljabar beniuk perkalian dan pembagian
Metode Pembelajaran : PMR Setting Cooperative Script
Media, alat, dan sumber : Objek Konkrit
belajar

Kegiatan Pendahuluan:
1. Guru memberi salam. berdoa bersama, cek kehadiran dan kesiapan peseria didik sebelum memulai pelajaran

2. Guru mengkondisikan kelas dalam suasana kondusi§ untuk berlangsungnya pembelajaran in

3. Guru melakukan apersepsi dengan mengingat kembali materi himpunan dengan memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari menit
misalnya himpunan hewan berkaki empat

4. Guri memaparkan strategi pembelajaran (mengpunakan metode  setting cooperative script]) pada saat proses belajar dan
permasalaban dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari (PMR)

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, objek vang dipelajari, cara belajar siswa

Kegiatan Inti:
1. Peserta didik diberikan permasalahan realistik yang disajikan dalam bentuk LKS (PMR)
2. Peserta didik diarahkan agar membentuk kelompok beranggotakan 2 orang (cooperative script) 60
3. Peserta didik berpasangan dan meneniukan peran atas bimbingan guru seria melakukan interaksi (cooperative seript, PME) menit

(eksplorasi dan kolaborasi)

4. Peserta didik mengamati, memahami dan menganalisis permasalahan realistik yang diberikan dalam bentuk LES (cooperative
script, PME)

5. Peserta didik menuliskan informasi sesuai pemahaman masing-masing terkait permasalahan realistik (PME)

6. Peserta didik yvang berperan sebagai pembicara memaparkan ringkasan lengkap serta menambahkan ide-ide pokok sesuai
pemahamannya sendiri dan peserta didik yang memiliki peran pendengar bertugas untuk memperhatikan, mengoreksi dengan
menambahkan ide {cooperative script, PMR)

7. Peserta didik melakukan pertukaran peran dan menjalankan tugas sesuai perannya seperti yang telah dilakukan sebelumnya

(cooperative script)
8. Peserta didik mengumpulkan, menuliskan informasi dan penjelasan teman anggotanya serta menyelesaikan permasalahan
realistik (cooperative script, PMR) in
9. Peserta didik diberikan soal dan melakukan diskusi bersama anggotanya, bekerja sama dan berkolaborasi dalam menyelesaikan | menit
soal (PME)

10. Peserta didik berbagi tugas sesama teman sekelompok agar dapat merencanakan dan menyiapkan hasil diskusi yang telah
mereka lakukan (PMR)

. Peserta didik mempresentasikan hasil belajar serta menemukan aturan, prinsip dan menyimpulkan materi yang dikaitkan
dengan kehidupan nyata dengan bimbingan guru vang dilakukan di dalam kelas (PMR, cooperative script)

1

—_

Kepgiatan Penutup:

Peserta didik melakukan refleksi dan evaluasi dengan mengerjakan soal es (PMR)

Peserta didik menyimpulkan/merangkum tentang bagaimana mendefinisikan dan membuat operasi aljabar

Peserta didik menjawab pertanyaan singkat dari guru mengenai definisi dan maodel operasi aljabar

Guru mengakhin kegiatan belajar dengan memberikan pesan untuk tetap belajar dan membaca materi berikutnya (mencard
informasi)

5. Guru mengarahkan peseria didik uniuk menuiup kegiatan pembelajaran dengan do’a bersama

R
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Lampiran 3.

LEMBAR VALIDASI RPP

Nama Validator
Instansi

Petunjuk Pengisian :

1.

2.

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu dosen untuk melakukan penilaian terhadap pernyataan dengan memberikan tanda checklist

) pada kolom yang tersedia dengan skala penilaian.

Penilaian berdasarkan ratirg-scale dengan empat Kriteria penilaian yaitu

Skor 1 @ Kurang Skor 3 : Baik

Skor 2 : Cukup Skor 4 : Sangat Baik

Apabila terdapat kritik dan saran mohon Bapak/Thu berkenan menuliskannya pada kolom komentar dan saran.

M.

Elemen yang divalidasi

Format atau susunan RPP

Kegiatan pendahuluan

Kegiatan inti

Kegialan penutup

Isi RFP

Kesesuaian dengan kompetensi

Indikatornya mengacu pada kompetensi dasar

Kesesuaian indikator dengan alokasi wakiu

Kejelasan alokasi wakiu setiap kegiatan pembelajaran

Rasionalitas alokasi wakiu uniuk setiap kegiatan

Indikator dapat dan mudah diukur

Indikator mengandung kata kata Kerja operasional

Kesesuaian Konsep dengan kompetensi dasar dan indikator

Kesesuaian rumusan juan dengan KI dan KD

Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran

Penilaian pembelajaran tepat

Metode Sajian

Dukungan kesesuaian Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) Seitting Cooperative Script pada kegiatan
Inuti

Dukungan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) Settting Cooperative Script terhadap pencapaian
indikator pemahaman konsep dan komunikasi matematis

Bahasa

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik benar

Bahasa yang digunakan komunikatif

Kesimpulan dan Saran

Indikator erakhir menyelesaikan permasalahan sehart har operasi aljabar
Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar RPP ini dinyatakan,

a Layak digunakan lanpa revisi

b /Layak digunakan dengan revisi

¢ Tidak layak digunakan

(Mohon Bapak:Thu melinghari salah satn huruf yang sesuai dengan kesimpulan)

Malang. ... September 2023

'I Validator
AN -
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Lampiran 4.

Pertemuan Pertama

Jawablah pertanyvaan- pertanyaan berifut dengan jelas!
1.-+Tulislah suku-suku, koefisien, variabel dan konstanta yang ada pada bentuk aljabar
berikut: Tm+3p-2m:5+v
2.—~Buatlah bentuk aljabar vang memiliki 2 suku dan buatlah cerita dari bentuk aljabar vang
Anda buat!

Pertemuan Kedua

Jawabiah pertanyaan- perianvaan berifut dengan jelas!

1 +Alm adalah snatu bilangan, jika akw dikurangi 2 dan ditambah 5 akan menghasilkan
bilangan 10, hilangan berapakah aku? Gunakan yariable untuk menuliskan bentuk aljabar
dari soal tersebut!

2 +Berapa jumlah dari 3k + Sdan k — 64+ 317

Pertemuan Ketiga

Jowablah pertanyaan- pertanyaan berifut dengan jelas!
1. Halarman belakang rumah Pak Joko berbentuk persegi segi empat vang memiliki keliling
4x + B0 m, dengan panjangnya sebesar x + 15 m. Hitung:
a. -+ Lebar halaman belakang mumah Pak Joko (dalam bentuk persamaan aljabar)
b. = Luas halaman belakang romah Pak Joko {dalam bentuk persamaan aljabar)
2 p°+qg°=38 pg=2L p—gq=7
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Lampiran 5.

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN SOALTES

Mama validator

Instansi

Petunjuk ¢

a) Berdasarkan pendapat Bapak/Thu dosen untuk melakukan penilaian techadap pernyataan dengan memberikan tanda checklist
() pada kolom yang tersedia.

b} Apabila terdapat revisi, mohon ditulis pada bagian komentar dan saran guna perbaikan.

No. soal Catatan/saran
No Aspek yang Divalidasi : rekomendasi

11 2/3]/4]5| 6

1 Aspek isi

Soal tes sesual dengan kompetensi dasar

Soal tes sesuai dengan indikator pembelajaran pada kisi-kisi.

Soal tes mampu menilai indikator pemahaman Konsep

a.  Menyatakan ulang sebuah konsep

Mengklasifikasikan objek objek menurut sifat sifat tertentu

Memberi contoh dan non contoh dari konsep

Mengembangkan syarat peclu atau syaral cukup dard suatu Konsep

b.
c.
d.  Menyajikan konsep dalam berbagai beniuk represeniasi matematis
e.
k.

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur (operasi aljabar)

2. Mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah

Soal tes mampu menilai indikator komunikasi matematis tulis

a.  Menuliskan jawaban yang sesuai dengan maksud soal

b.  Mengubah masalah uraian ke dalam model matematika (secara
Lertulis)

c.  Menuliskan kesimpulan jawaban dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan

d.  Menuliskan istilah, notasi, dan strukiur matematika dengan tepal.

Soal tes berbasis masalah realistik

2 Aspek Bahasa

Kalimat yang digunakan menggunakan bahasa yang mudah dipabami dan
iimengerti

Kejelasan kalimal vang digunakan dalam es

Falimat yang digunakan dalam tes tidak memuat maksud gamnda

3 Tampilan Insirumen

Kejelasan peiunjuk penugasan dalam mengerjakan soal

Soal dituliskan dengan urutan yang benar dan mudah dipahami.

Komentar dan Saran
Sediakan langkah solsinva dg rinci dan enskorannya
Kesimpulan
Berdasarkan penilaan di atas, lembar instrumen soal tes dinvatakan:
a. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
. Tidak layvak digunakan

Malang, ... September 2023
Validator,
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Lampiran 6.

https://drive.google.com/drive/folders/11RHkH1pHKtzFG7WbWNNAI7H4PGD92G07?us
p=sharing
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Lampiran 7.

—

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA SISWA

Petumnjuk
Mohon bapaki/Thu berkenan memberikan penilaian lembar Kegiatan siswa (LKS) pada kolom yang telah disediakan

dengan cara memberikan tamda (+).

Penilaian

Mo,

Aspek yang dinilai

SetujulTidak setujul  Catatan’ saran rekomendasi

FORMAT

Format LEPD jelas dan runtut

Desain menarik dan sesuai dengan isi

BAHASA

Kesesuaian balasa vang dipunakan dengan EYD

Penpgunaam babasa vang mudah dipahami

il b

Bahasa vang dipunakan bersifal komunikatil

ISI

. Maiteri vang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran

Maiteri vang disajikan sesuai dengan indikator pembelajaran

O |

Kesesuaian LKPD dengan sintaks pembelajaran matematika
realistik

D

Permasalahan vang disajikan merupakan permasalahan realistik

Penilaian Latihan Soal

M.

Soal

Kesesuain soal dengan indikator Siklus 1] Siklus 2 Siklus 3

Catatan/ saran
rekomendasi

1

1[2]3]1]2]3[4]|5

[ esesuaian dengan indikator dan mampu melihat
kemarmpuan pemahaman konsep

el

Menyatakan ulang sebuah konsep

b.

Menghklasifikasikan objek objek menurot sifat sifat
terlentu

[

Memberi conteh dan non contoh dari konsep

d.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
malemalis

[:8

Mengembanghkan syaral perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep

f.

Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur
(operasi aljabar)

E-

Mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah

[esesuaian demgan indikator dan mampu melihat
kemampuan komunikasi matematis

.

Menuliskan jawaban vang sesuai dengan maksud soal

b

Mengubah masalah uraian ke dalam model matematika
(secara bertulis)

L

Menuliskan kesimpulan jawaban dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan

Menuliskan istilah, notasi, dan strukiur matematika
C]E:‘.I]B-U.II |L'!|:|H[.

C. Komentar dan Saran Perbalkan

D. Kesimpulan Penilaian Secara Umum
Berdasarkan hasil penilaian yang sudah dilakukan, nilai dan skor yang diperoleh memuinjukkan babwa lembar kegiatan ini:
1.

Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan sedikit revisi
Tidak layak digunakan
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